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ABSTRAK

Lenni Marlinda: Peningkatan Kemampuan Menyimak  Anak Melalui 
Permainan Katak Berbisik Di PAUD Tunas Bangsa 
Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan menyimak anak usia 
dini di PAUD Tunas Bangsa Kecamatan Sitiung, Kabupaten Dharmasraya, yang 
diduga karena kurang tepatnya metode yang digunakan oleh guru dalam 
pengembangan menyimak anak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran tentang kemampuan menyimak anak dalam mendengar, membedakan 
suara dan memahami maksud pesan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian 
murid yang ada di PAUD Tunas Bangsa Kecamatan Sitiung Kabupaten 
Dharmasraya yang berjumlah 10 anak pada tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus dilakukan tiga kali pertemuan. 
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi dan alat pengumpul data 
pedoman observasi. Teknis analisis data menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
menyimak anak melalui permainan katak berbisik dalam mendengar, membe-
dakan suara dan memahami maksud pesan. Berdasarkan hasil penelitian 
disarankan kepada pendidik PAUD untuk menggunakan permainan katak berbisik 
sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak 
usia dini, bagi pengelola agar menyediakan fasilitas yang cukup bagi 
pengembangan kemampuan menyimak anak usia dini, bagi peneliti selanjutnya 
untuk memodifikasi permainan katak berbisik untuk pembelajaran menyimak 
anak usia dini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan dari anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 

Menurut Hurlock (1997:175) bahwa usia tiga sampai enam tahun anak 

sedang dalam masa peralihan dari masa egosentris menuju ke masa sosial. Pada 

usia ini anak mulai berkembang rasa sosialnya. Anak mulai banyak berhubungan 

dengan lingkungannya, terutama lingkungan sosialnya. Anak mulai bertanya 

segala macam yang dihayatinya. Dalam hal ini penguasaan kemampuan 

berbahasa anak memegang peranan yang sangat penting. 

Kemampuan bahasa sebagai salah satu dari kemampuan dasar yang harus 

dimiliki anak. Selain merupakan alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan bahasa seseorang dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan kepada 

orang lain, baik secara lisan maupun tulisan. Melalui berbahasa anak akan dapat 

mengembangkan kemampuan bergaul dengan orang lain. Dengan bantuan  

bahasa, anak tumbuh dari organisme biologis menjadi pribadi dalam kelompok. 

Menurut Tarigan dalam Jamaaris, (2003), keterampilan berbahasa 

mempunyai empat komponen yang terdiri dari keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
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Lebih lanjut Tarigan dalam Jamaris, (2003) mengungkapkan bahwa 

menyimak adalah suatu proses mendengarkan lambang-lambang lisan dengan 

penuh perhatian pemahaman apresiasi, serta interprestasi untuk memperoleh 

informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang 

telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran bahasa lisan. Keterampilan

menyimak perlu dikuasai anak, karena keterampilan menyimak pada anak 

berkaitan erat satu sama lain dengan keterampilan-keterampilan lainnya yang 

mendukung anak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Misalnya ketika 

anak mampu menyimak dengan baik, maka anak akan memiliki keterampilan 

berbicara dengan baik. Hal ini akan mendukung keberhasilan anak bergaul dengan 

teman sebaya dan llingkungannya. Sebaliknya ketika seorang anak kurang 

menguasai keterampilan menyimak anak akan mengalami kesulitan dalam 

berbicara, terjadi kesalah pahaman dalam berkomunikasi sehingga ini 

mengganggu interaksi anak dengan orang lain. Untuk itu keterampilan menyimak 

ini perlu dikuasai anak dan dikenalkan sejak dini. 

Adapun perkembangan aspek menyimak yang perlu dikuasai anak usia 

empat sampai lima tahun, menurut Bromley dalam Dhieny, dkk (2009) adalah 

kemampuan mendengar anak berkembang semakin baik, dapat membedakan suara

dan pemahaman anak terhadap isi dan maksud yang terkandung dalam kata juga 

berkembang dengan baik.

Dari pendapat diatas jelas bahwa kemampuan menyimak anak usia empat 

sampai lima tahun terdiri dalam: (1) kemampuan mendengar, (2) kemampuan 

membedakan suara, (3) kemampuan memahami isi dan maksud kata.
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Idealnya kemampuan menyimak anak pada usia empat sampai lima tahun 

berdasarkan menu generik PAUD hendaknya anak sudah memiliki kemampuan 

mendengar dengan baik, anak mampu membedakan suara dan mampu 

memahami maksud kata dengan baik.

Berdasarkan pengamatan penulis pada semester genap (Juli - Desember

2013) sewaktu mengajar di PAUD Tunas Bangsa Kabupaten Dharmasraya 

kenyataannya kemampuan anak belum berkembang secara optimal. Hal ini dapat 

dilihat dari beberapa aspek diantaranya rendahnya kemampuan mendengar anak, 

rendahnya kemampuan membedakan suara dan kemampuan memahami maksud 

pesan sehingga anak sering terlihat kebingungan ketika diminta melakukan dua 

perintah secara bersamaan akibat rendahnya kemampuann mendengar anak, anak

juga kurang merespon perkataan orang lain karena anak kurang memahami 

maksud pesan sehingga apa yang dibicarakan atau disampaikan kepada anak sulit 

dipahaminya. Kesalah pahaman terhadap maksud kata juga sering terjadi ketika 

anak beriteraksi dengan teman sebaya, ini mengakibatkan munculnya salah 

pengertian, pertengkaran dan komunikasi yang tidak selaras yang menghambat 

interaksi sosial anak akibat kemampuan menyimak anak belum berkembangan 

dengan baik.

Berdasarkan fenomena dan tingkat pencapaian menu generik PAUD dapat

dijelaskan bahwa pengembangan kemampuan menyimak anak belum masih jauh

dari yang diharapkan.
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Berikut dijelaskan hasil pengamatan penulis terhadap 10 orang anak PAUD 

Tunas Bangsa di Kelas B tentang pengembangan kemampuan menyimak anak 

usia dini.

Tabel 1 Data Awal Kemampuan Menyimak Anak di PAUD Tunas Bangsa 
Kabupaten Dharmasraya pada Tahun Pelajaran 2012/2013

N
o

Aspek yang diamati
Kemampuan Anak

Jumlah 
anak:

10
Orang

M KM TM
f % f % f %

1. Kemampuan mendengar 1 10 2 20 7 70

2. Kemampuan membedakan suara 2 20 2 20 6 60

3.
Kemampuan memahami maksud 
pesan

1 10 2 20 7 70

Jumlah 4 40 6 60 20 200
Rata-rata 13.3 20 66.7

Keterangan : SM : Sangat mampu
M : Mampu
KM : Kurang Mampu
TM : Tidak Mampu

Dari data diatas, dapat dijelaskan bahwa kemampuan menyimak anak 

berada pada kategori tidak mampu yaitu dengan rata-rata 66.7%, berarti  

kemampuan menyimak anak di PAUD Tunas Bangsa Kecamatan Sitiung 

Kabupaten Dharmasraya masih tergolong rendah. Oleh karena itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan kemampuan menyimak anak 

melalui permainan kata berbisik di PAUD Tunas Bangsa Kecamatan Sitiung 

Kabupaten Dharmasraya.”

B. Identifikasi Masalah

Rendahnya kemampuan menyimak anak, dapat diidentitifikasi dengan 

memperhatikan beberapa faktor sebagai berikut:

1. Kurangnya kesiapan mental anak untuk melakukan aktivitas menyimak
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2. Kurangnya stimulasi yang diberikan orang tua dirumah terhadap 

pengembangan menyimak anak

3. Lingkungan yang kurang mendukung aktivitas menyimak anak

4. Kurang tepatnya metode yang digunakan guru dalam pengembangan 

kemampuan menyimak anak

5. Kurangnya fasilitas pendukung terhadap pengembangan kemampuan 

menyimak anak di PAUD

C. Pembatasan Masalah

Dari sekian banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

menyimak anak, pada penelitian ini peneliti membatasi masalah pada  kurang 

tepatnya metode yang digunakan oleh guru dalam pengembangan kemampuan 

menyimak anak.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah melalui permainan 

katak berbisik dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak di PAUD Tunas 

Bangsa  Kabupaten Dharmasraya?”

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan menyimak anak dalam mendengar

melalui permainan katak berbisik.

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan menyimak anak dalam 

membedakan suara melalui permainan katak berbisik
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3. Menggambarkan peningkatan kemampuan menyimak  anak dalam mema-

hami maksud pesan  melalui permainan katak berbisik.

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah permainan katak berbisik dapat meningkatkan kemampuan   dalam 

mendengar di PAUD Tunas Bangsa?

2. Apakah permainan katak berbisik dapat meningkatkan kemampuan  dalam 

membedakan suara di PAUD Tunas Bangsa?

3. Apakah permainan katak berbisik dapat meningkatkan kemampuan  dalam 

memahami maksud pesan di PAUD Tunas Bangsa?

G. Manfaat Penelelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis:

Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini khususnya 

dalam meningkatkan bahasa anak.

2. Manfaat praktis:

a. Bagi pendidik anak usia dini, agar dapat menerapkan metode yang tepat

dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak

b. Bagi orang tua, dapat memahami akan pentingnya metode dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak anak
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c. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam penyediaan 

fasilitas dalam upaya mengambangkan kemampuan menyimak anak.

H. Defenisi Operasional

Agar tidak menimbulkan keraguan tentang judul ini, maka dibawah ini 

akan dijelaskan istilah yang digunakan sebagai berikut:

1. Kemampuan Menyimak

Kemampuan menyimak memegang peranan penting dalam kehidupan 

manusia. Menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman dan 

perhatian serta apresiasi.

Menurut Anderson dalam Dhieny, dkk (2009), mengemukakan bahwa 

menyimak merupakan suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang 

lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 

memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna 

komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran bahasa lisan.

Adapun kemampuan menyimak pada penelitian ini adalah mengacu pada 

kemampuan anak dalam mendengar, kemampuan membedakan suara, dan 

kemampuan memahami isi dan maksud pesan.

a. Kemampuan Mendengar

Kemampuan mendengar perlu dilatih kepada anak sejak usia dini. 

Kesalahan penerimaan informasi seringkali diakibatkan kelemahan seseorang 

dalam mendengar. Kemampuan mendengar dalam penelitian ini adalah 

kemampuan anak merespon pesan dengan bahasa tubuh dan memusatkan 
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perhatian terhadap pesan yang sudah ia dengar berupa kata-kata dan suara melalui 

permainan katak berbisik.

b. Kemampuan membedakan suara

Kejelian dalam membedakan suara sangat menentukan pemahaman 

terhadap isi dan makna dari sebuah informasi. Untuk itu kemampuan 

membedakan suara perlu dikuasai anak sejak dini.

Kemampuan anak dalam membedakan suara pada penelitian ini 

berhubungan dengan membedakan berbagai macam suara yang diperdengarkan 

melalui permainan katak berbisik.

c. Kemampuan Memahami maksud pesan

Anak yang mampu memahami maksud pesan dapat dikatakan bahwa anak 

telah memiliki pengetahuan tentang berbagai arti kata.

Dalam penelitian ini, kemampuan anak dalam memahami maksud pesan 

adalah kemampuan anak menerima pesan dengan baik, menyebutkan isi pesan, 

memahami dan melaksanakan isi pesan sesuai dengan pesan yang disampaikan 

melalui permainan katak berbisik.

2. Permainan Katak berbisik

Teknik permainan katak berbisik mengacu pada teori pengetahuan tentang 

pesan konsep sebuah kata. Sebuah pesan disampaikan oleh anak ke anak 

berikutnya. Menurut Moesfiroh, (2005), permainan katak berbisik adalah suatu 

permainan yang membisikkan pesan kata atau kalimat secara berantai dengan cara 

melompat seperti katak. 
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Permainan katak berbisik pada penelitian ini adalah permaian yang 

membawa anak pada kegiatan menyimak informasi. Guru memberikan pesan 

kepada anak, selanjutnya pesan tersebut akan teruskan kepada anak lain yang 

menunggu dengan  berbaris. Anak yang baru menerima pesan juga diminta 

menyampaikan lagi pesan tersebut kepada temannya. Penyampaian pesan 

dilakukan dengan menirukan lompatan katak, disini berarti anak melompat seperti 

katak dalam menyampaikan pesan yang diterima.


